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Pelatihan vokasi bagi siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) memegang peran
sentral dalam mempersiapkan generasi muda untuk menghadapi kebutuhan pasar kerja
yang semakin kompleks. Disamping itu, Material komposit adalah jenis material yang
menawarkan kekuatan, ringan, dan ketahanan yang luar biasa. Industri otomotif,
penerbangan, energi terbarukan, dan konstruksi semuanya memanfaatkan material
komposit untuk mencapai performa yang optimal.Kegiatan pengabdian Masyarakat
dengan memberikan pelatihan tentang material komposit merupakan salah satu upaya
untuk menyelaraskan luaran kompetensi pendidikan dengan kebutuhan tenaga kerja.
Metode pelatihan dilakukan dengan pemaparan dan dilanjutkan dengan praktikum
untuk memberikan pemahaman yang mendalam terkait material komposit. Dari hasil
pelatihan menunjukkan peningkatan pengetahuan siswa oleh siswa. Hasil kepuasan
mitra yaitu 90% siswa setuju bahwa materi mudah dipaham. Adapun hal yang
disenangi pada pelatihan dimana 54% karena materi mudah dipahami, 31% karena ada
praktikum, dan 15% karena menambah pengetahuan.
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Vocational High School (SMK) students plays a central role in preparing the younger
generation to face the increasingly complex needs of the job market. In addition,
composite materials are a type of material that offers exceptional strength, lightweight,
and durability. The automotive, aviation, renewable energy, and construction
industries all utilize composite materials to achieve optimal performance. Community
service activities by providing training on composite materials are an effort to align
educational competency outcomes with workforce needs. The training method is
carried out by exposure and continued with practicum to provide a deep understanding
of composite materials. The results of the training showed an increase in student
knowledge by students. The results of partner satisfaction are 90% of students agree
that the material is easy to understand. The things that are liked in the training where
54% because the material is easy to understand, 31% because there is a practicum,
and 15% because it adds knowledge.
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l. PENDAHULUAN

Mendapatkan pekerjaan yang layak setelah menempuh pendidikan formal merupakan hal yang
diinginkan setiap angkatan kerja. Banyak orang yang rela menempuh pendidikan tinggi untuk
mendapatkan pekerjaan yang baik, tetapi tidak semua keluarga mampu untuk menempuh jenjang
tersebut. Dalam mengakomodasi kondisi tersebut pemerintah mendirikan berbagai macam sekolah
khusus salah satunya Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Namun, berdasarkan data Badan Pusat
Statistik lulusan kejuruan memiliki angkat tingkat pengangguran terbuka terbesar dibandingkan dengan
lulusan lainnya(Aditya Apriliofany, 2020; Hermawan dkk., 2023). Kondisi ini diinisiasi beberapa faktor
dan salah satunya adalah keselarasan terhadap kompetensi lulusan dan kebutuhan industri (Dede Ridwan
& Vina Dwiyanti, 2024). Oleh karena itu pelatihan untuk sekolah menengah diikuti dengan melakukan
praktik langsung dengan menggunakan mentor sangat diperlukan(Alam, 2016).

Material komposit merupakan jenis material gabungan dari dua jenis material atau lebih sehingga
menghasilkan properti material yang baru dan memiliki keunggulan utama yaitu kekakuan dan kekuatan
yang tinggi serta berat yang ringan(Kumar, 2023). Material ini memiliki banyak keunggulan sehingga
banyak diaplikasikan pada berbagai industri seperti otomotif, penerbangan, pertahanan, konstruksi,
medis, olahraga(Bhong dkk., 2023; Ramesh dkk., 2024). Dengan banyak dimanfaatkannya material ini,
maka peningkatan kemampuan dan kompetensi siswa SMK perlu diberikan untuk menyelaraskan
dengan kebutuhan industri. Salah satu industri yang sedang berkembang pada industri penerbangan
adalah pemanfaatan teknologi Pesawat Terbang Tanpa Awak (PTTA). Pemanfaatan PTTA dalam
melakukan misi pemetaan, pemantauan untuk bisnis perkebunan maupun pertahanan dan keamanan
sangat efektif dan efisien(lImi Sakinah dkk., 2023; Lesmana dkk., 2021). Material komposit merupakan
material yang menjadi favorit untuk dimanfaatkan untuk pembuatan PTTA(Aritonang dkk., 2024;
Ophelia dkk., 2024). Sehingga penelitian terkait komposit terus berkembang bahkan hingga
pemanfaatan serat alami sebagai serat penguat untuk mendorong teknologi hijau dalam pemanfaatan
material komposit(Manuputty & Berhitu, 2010; Santhiarsa dkk., 2016; Sun dkk., 2023).

Berdasarkan kebutuhan tersebut maka pengenalan terhadap material komposit untuk siswa SMK
diperlukan untuk memberikan bekal pengetahuan dan pengalaman tentang material komposit.
Pengetahuan tentang material komposit dan kompetensi terhadap proses manufaktur akan memberikan
kompetensi tambahan yang tepat sesuai dengan kebutuhan tenaga kerja diindustri. Oleh karena itu pada
Jurnal ini akan menjelaskan tentang pelatihan material komposit di SMKN 4 Depok yang merupakan
sekolah dengan latar belakang kedirgantaraan. Dengan melakukan pelatihan tersebut diharapkan dapat
memberikan pengetahuan mengetahui pengetahuan dan praktik manufaktur material komposit dan
memberikan pilihan terhadap minat dan bakat para siswa.

Il. METODE

Pada proses pelaksanaannya diawali dengan melakukan komunikasi dengan SMK Negeri 4
Depok untuk mengetahui permasalahan mitra. Pada dasarnya SMK Negeri 4 Depok merupakan sekolah
dengan peminatan Electronic Aviation, tetapi pengenalan komposit dapat diberikan untuk memberikan
wawasan secara umum tentang teknologi struktur terutama di Penerbangan dan pengaplikasiannya di
industri lainnya. Pada pelaksanaannya pembuatan cetakan telah dilakukan oleh para mahasiswa di
Universitas Dirgantara Marsekal Suryadarma, kemudian cetakan tersebut digunakan untuk media
pembelajaran di sekolah. Pada prosesnya pelaksanaannya diawali dengan melakukan pre-test untuk
mengetahui pemahaman para siswa sebelum diberikan pemaparan dan praktirk material komposit.
Pemberian praktik proses pembuatan komposit diharapkan dapat memberikan pengalaman langsung
pada para siswa sehingga memberikan pemahaman yang lebih komperhensif(Mahmudatun Nisa, 2017).
Walaupun secara benda kerja masih sederhana tetapi praktik ini cukup umum untuk pembelajaran awal
terkait manufaktur komposit untuk yang cukup penting sehingga dapat menghadapi dunia industri dan
dapat meningkatkan kompetensi(Karimah dkk., 2023). Gambar 1 menunjukkan penjelasan terkait
pemanfaatan material komposit baik di industri penerbangan dan industri lainnya. Selain itu juga
dijelaskan terkait alat dan bahan baik secara fungsi dan tujuannya untuk memberikan gambaran awal
sebelum melakukan pembuatan komposit. Gambar 2 menunjukkan proses pembuatan komposit dimana
cetakan yang sebelumnya sudah di siapkan, digunakan untuk membuat benda jadi. Benda yang di cetak

ISSN: 3047-4310 (Print); ISSN: 3047-3578 (Online) 103



Muhammad Hadi Widanto, dkk: Pelatihan Proses Manufaktur Material Komposit dalam Meningkatkan
Keterampilan Siswa SMKN 4 Depok untuk Penyelarasan Pendidikan dengan Tren Industri

merupakan pot tanaman, dimana pot ini selain bentuk yang mudah untuk proses pembelajaran awal
tetapi juga bisa langsung dimanfaatkan untuk tanaman di sekolah. Gambar 3 menunjukkan antusiasme
para siswa dalam proses pencetakan dan menunggu cetakan mengering dan dapat dibuka hasilnya.

Gambar 1. Pemaparan terkait material komposit dan pengenalan alat dan bahan
| T I N 20
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Gambar 2. Pratikum pembuatan material komposit
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Gambar 3. Pembuatan manufaktur komposit

I11.  HASIL DAN DISKUSI

Dalam mengukur dampak pengabdian yaitu perubahan pengetahuan oleh siswa SMK Negeri 4
Depok dilakukan uji pre-test sebelum kegiatan dan post-test setelah kegiatan dengan 10 pertanyaan
pilihan ganda. Kegiatan pengabdian diikuti oleh siswa SMK Negeri 4 Depok kelas 11 dengan jumlah
peserta 28 orang. Hasil dari perbandingan jawaban pre-test dan post-test menunjukkan terjadinya
penambahan pengetahuan oleh para siswa. Hal ini ditunjukkan dengan jawaban nilai post-test lebih
banyak mahasiswa menjawab lebih tepat dibandingkan sebelum diberikan pemaparan dan praktikum.
Peningkatan pengetahuan ini dapat dijelaskan oleh beberapa faktor kunci. Pemaparan teori yang
mendetail memberikan peserta pemahaman dasar yang kuat mengenai konsep-konsep material
komposit. Penjelasan yang jelas dan sistematis mengenai jenis-jenis material komposit, sifat-sifatnya,
dan aplikasi praktisnya membantu peserta memahami konsep secara lebih mendalam. Selain itu,
interaksi langsung dengan instruktur selama sesi praktikum dan tanya jawab memberikan kesempatan
bagi peserta untuk mengklarifikasi keraguan dan mendapatkan pemahaman yang lebih baik mengenai
materi yang diajarkan. Secara keseluruhan, kombinasi antara pemaparan teori yang komprehensif dan
pengalaman praktikum yang interaktif berkontribusi pada peningkatan signifikan dalam pengetahuan
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peserta tentang material komposit, sebagaimana tercermin dari hasil post-test. Hasil perubahan
pengetahuan diukur dengan ketepatan jawaban setiap soal ditunjukkan pada Gambar 4.
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Gambar 4. Hasil grafik perbandingan pre-test dan post-test

Selain mengetahui perubahan pengetahuan para siswa, diberikan juga kuesioner untuk mengukur
kepuasan mitra terhadap kegiatan pengabdian. Kuesioner diberikan dengan beberapa pernyataan dan siswa
diminta untuk memilih tingkat kesetujuannya. Penilaian tingkat kesetujuan dengan rentang 5 tingkatan
yang ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Penilaian tingkat kesetujuan

Skala Penilaian
1 Sangat Tidak Setuju
2 Tidak Setuju
3 Cukup Setuju
4 Setuju
5 Sangat Setuju

Hasil penilaian kepuasan ditunjukkan pada Gambar 5. Dari hasil tersebut menunjukkan secara
keseluruhan pertanyaan kuesioner mayoritas dari para siswa menyatakan puas terhadap kegiatan pengabdian.
Dari hasil penilaian menunjukkan sekitar 90% para peserta menilai cukup setuju hingga sangat setuju
terhadap materi yang diberikan mudah dipahami, meningkatkan keingintahuan pada material komposit,
merekomendasikan kegiatan dilaksanakan di SMK lainnya dan waktu yang digunakan cukup. Penilaian
parameter kepuasan juga ditunjukkan pada hal yang di senangi dimana 54% karena materi mudah dipahami,
31% karena ada praktikum, dan 15% karena menambah pengetahuan. Kemudahan materi juga dapat
dikaitkan karena adanya praktikum sehingga metode penyampaian sangat berpengaruh terhadap ketertarikan
dan antusias mahasiswa dalam menerima ilmu baru untuk menambah kompetensi mereka.

PELATIHAN INI MENINGKATKAN MINAT

MATERI TENTANG MATERIAL KOMPOSIT YANG DAN MOTIVAS] SAYA UNTUK
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materi
mudah di

pahami
54%

Gambar 5. Hasil grafik kepuasan mitra

Pada bagian tidak disenangi didapatkan hasil 84% merasa tidak ada, 8% waktu kegiatan yang
mendadak, 4% kotor, dan 4% media presentasi kurang menarik. Dari hasil tersebut bisa dianalisis bahwa
mayoritas menyukai tetapi karena mendadak menyebabkan mereka tidak membawa ponsel karena kurangnya
informasi sebelum kegiatan berlangsung. Sehingga proses pengisian pre-test , post-test dan kuesioner
tersebut menyita waktu yang lama karena menggunakan google form dengan menggunakan ponsel secara
bergantian. Selain itu penilaian media presentasi dan kotor terhadap hal yang tidak disenangi memiliki
persentase 8% dan 4%. Walau secara persentase kecil tetapi akan menjadi bahan masukan untuk kegiatan
selanjutnya untuk mempertimbangkan dimana kebersihan area dan bahan presentasi yang lebih menarik
sesuai dengan selera siswa saat ini.

IV. KESIMPULAN

Pengabdian mengenai peningkatan kompetensi siswa SMK dengan pelatihan proses manufaktur
material komposit telah dilaksanakan di SMK Negeri 4 Depok. Kegiatan ini bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan siswa terhadap material komposit yang telah banyak digunakan pada
berbagai industri. pada pelaksanaannya penilaian terhadap pengetahuan sebelum dan sesudah
melakukan pelatihan diukur dan menunjukkan kenaikan pada ketepatan mahasiswa dalam menjawab
soal terkait pengetahuan material komposit. Selain itu pengukuran terhadap kepuasan mitra juga diukur
dengan memberikan kuesioner dan menunjukkan 90% siswa setuju bahwa materi mudah dipahami,
meningkatkan keingintahuan. Penilaian parameter kepuasan juga ditunjukkan pada hal yang disenangi
pada pelatihan dimana 54% karena materi mudah dipahami, 31% karena ada praktikum, dan 15% karena
menambah pengetahuan. Selain itu hal yang tidak senangi 8% dan 4 % yaitu kegiatan yang dilaksanakan
mendadak dan bahan pemaparan yang kurang menarik akan menjadi masukkan untuk bisa memperbaiki
pada kegiatan pengabdian selanjutnya.
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